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Abstract: Euthanasia is a term used in medical science (medical), activities carried 

out to speed up the death of the patient who is considered unable to survive anymore. 

With the sophistication of the modern world now euthasia is considered a necessity, 

while euthanasia in Islamic law equates its law to murder. Murder is categorized in 

three forms, namely intentional murder, murder resembles intentional, and murder by 

mistakes. And euthanasia is divided into two, namely active euthanasia and passive 

euthanasia. In Islamic law active eythanasia is considered the same as intentional 

murder so that the perpetrator is subject to a qishash, diat punishment and for heirs 

or applicants of euthanasia no heir can be said (not receive inheritance from the 

victim of euthanasia), whereas passive euthanasia is permissible in Islamic law. 
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Abstrak: Euthanasia adalah suatu istilah yang digunakan dalam ilmu Kedokteran 

(medis), kegiatan yang dilakukan untuk mempercepat kematian si pasien yang sudah 

dianggap tidak mampu bertahan hidup lagi. Dengan kecanggihan dunia modern 

sekarang euthanasia dianggap sebagai kebutuhan, sedangkan euthanasia dalam 

hukum Islam disamakan hukumnya dengan pembunuhan. Pembunuhan dikategorikan 

dalam tiga bentuk, yaitu pembunuhan sengaja, pembunuhan menyerupai sengaja dan 

pembunuhan karena kesalahan. Dan euthanasia terbagi menjadi dua, yaitu euthanasia 

aktif dan euthanasia pasif. Dalam hukum Islam euthanasia aktif dianggap sama 

dengan pembunuhan sengaja sehingga pelakunya dikenakan hukuman qishash, diat 

dan bagi ahli waris atau pemohon euthanasia tidak dapat dikatakan ahli waris lagi 

(tidak menerima warisan si korban euthanasia), sedangkan euthanasia pasif 

diperbolehkan dalam hukum Islam. 

 

Kata Kunci: Euthanasia, Hukuman, Waris, Hukum Islam 

 

I . PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Tuntutan perkembangan zaman 

yang membuat manusia terus menerus 

menciptakan inovasi terbaru. Karya 

tersebut diciptakan dengan tujuan 

menjawab tantangan zaman. Zaman 

yang semakin modern menjadikan 
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manusia untuk berfikir modern agar 

kesinergisitasan dalam menjalankan 

kehidupan dapat terlaksana dengan 

baik.  

Terutama dalam perkembangan 

sains sangat memberi pengaruh 

terhadap kebutuhan dunia. Begitupun 

di dalam dunia medis. Penyakit 

bukanlah hal yang diharap-harapkan 

datang menghampiri, tetapi sering kali 

menghampiri dengan cara yang tidak 

terduga. Ada dua tipe penyakit yang 

ditemui di dunia medis diantaranya ada 

yang dapat diatasi oleh obat dan ada 

pula yang tidak mampu lagi diatasinya, 

sehingga dalam penyembuhannya 

terkadang dokter membutuhkan 

tindakan yang tidak asing lagi dengan 

sebutan euthanasia.  

Euthanasia berasal dari bahasa 

Yunani eu berarti baik, normal, indah, 

dan thanatos yang diartikan dengan 

kematian. Secara harfiah kata 

Euthanasia berarti mati dengan baik, 

senang dan dengan mudah tanpa rasa 

menyakitkan. Namun dalam istilah 

medis, berarti prilaku yang sengaja 

dilakukan dengan sadar mengakhiri 

kehidupan pasien secara lebih cepat 

demi membebaskannya dari penyakit 

yang dideritanya.
1
 

Euthanasia merupakan 

pemberian suntik dengan dosis yang 

tinggi kepada orang yang sudah sekarat 

dengan tujuan agar si pasien tidak lama 

dalam menderita kesakitan (suntik 

mati). Secara sepintas, euthanasia bisa 

dikatakan membunuh secara halus. Hal 

ini disebabkan dalam proses 

euthanasia tidak serta merta semau 

dokter tetapi atas persetujuan bahkan 

permintaan keluarga pasien. 

Hal tersebut merupakan 

problema bagi kehidupan karena 

berkaitan dengan nyawa seseorang. Di 

dalam Islam kematian merupakan  

takdir yang telah ditentukan oleh 

Allah. Jika dikaitkan dengan 

euthanasia berarti secara sepintas 

pelakunya dianggap melanggar 

ketentuan yang telah ditetapkan Allah 

swt. dengan euthanasia pasien yang 

walaupun kemungkinan kecil bisa 

diselamatkan secara tidak langsung 

dipersingkat kehidupannya di dunia 

dengan cara tersebut. Jadi bisa 

dikatakan pelaku euthanasia adalah 

yang menghilangkan nyawa si pasien, 
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baik dokter maupun keluarga pasien. 

Dalam dunia medis, euthanasia 

dikenal sebagai tindakan yang dengan 

sengaja melakukan sesuatu untuk 

memperpendek atau hidup seorang 

pasien dan ini untuk mempercepat 

kematiannya sekaligus memungkinkan 

kematian yang baik tanpa penderita 

yang tidak perlu. Padahal apapun 

bentuk permasalahan, setiap manusia 

pada kodratnya harus selalu 

berorientasi untuk mewujudkan 

kemashlahatan manusia.
2
 

Di dalam QS. Yunus/10: 49 yang 

berbunyi: 

@ć% Hv ÿ7í=ėBr& ñäÂėěuZî9 #t¬¿ï ¿vuq $ÖĆėětR ¾ví) $tB 

uĂ!$xÇ Ê!$# 2 çd@ă3î9 =oÇBĈ& č@y_r& 3 #sªí) uĂ!%ỳ ĒOþfć=y_r& 

¿wsė taqĂ«î ėÉtFĒ¿t¡ Yotā$y· ( ¿vuq tapĂBî§ė)tFĒ¿o¢ 

ÒɛɠÑ 
Terjemahnya: 

ñKatakanlah: "Aku tidak 

berkuasa mendatangkan 

kemudharatan dan tidak (pula) 

kemanfaatan kepada diriku, 

melainkan apa yang dikehendaki 

Allah". Tiap-tiap umat 

mempunyai ajal. Apabila telah 

datang ajal mereka, Maka 

mereka tidak dapat 

mengundurkannya barang 

sesaatpun dan tidak (pula) 

mendahulukan(nya).ò 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah lah 

yang berhak mencabut nyawa 

makhluk-Nya. Dan dalam Hukum 

Islam membunuh ahli waris dengan 

sengaja, maka ahli waris tidak 

mendapatkan warisan.  

Problema tersebut membuat 

penulis mengkaji masalah euthanasia 

terutama bagi hukuman dan kedudukan 

ahli waris yang merupakan pelaku atau 

pemohon berdasarkan Hukum Islam. 

 

II.      PEMBAHASAN  

A.   Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum tentang 

Euthanasia 

a. Pengertian Euthanasia 

Euthanasia berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu ñEu dan Thanasiaò. Eu 

berarti baik, dan Thanatos artinya mati. 

Secara keseluruhan kata tersebut dapat 

diartikan sebagai ñkematian yang 

senang dan wajarò.
3
 

Sedangkan  dalam Blackôs law 

Dictionary, euthanasia is ñthe act or 
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practice of killing or bringging about 

the death of a person who suffers from 

an incurable disease or condition 

Euthanasia is sometimes regarded, by 

law, as a second degree murder, 

manslaughter, or criminally negligent 

homicedò.
4
 Jadi euthanasia adalah 

suatu tindakan atau praktik 

pembunuhan atau membuat seorang 

pasien yang tidak dapat disembuhkan 

menjadi mati.  

Pengertian terminologi 

euthanasia ini mencakup tiga kategori, 

yaitu: 

1. Pengertian dalam arti sempit 

Dalam arti sempit euthanasia 

digunakan untuk menghindari rasa 

sakit yang diderita pasien dalam 

menghadapi sakratul maut. Dalam hal 

ini euthanasia berarti perawatan dokter 

yangbertujuan untuk menghilangkan 

penderitaan pasien yang dapat dicegah 

dan tidak bertentangan dengan kaidah-

kaidah hukum, etika atau adat. 

2. Pengertian dalam arti luas 

Dalam arti luas, euthanasia 

berarti melakukan pemendekan hidup 

yang tidak lagi dianggap sebagai side 

effect, melainkan sebagai tindakan 

untuk menghilangkan penderitaan 

pasien. 

3. Menurut kode etik kedokteran 

Indonesia, kata euthanasia 

dipergunakan dalam tiga arti, yaitu 

1) berpindahnya kealam baka 

dengan tenang dan aman tanpa 

penderitaan, yang di dalam Islam 

dengan menyebut nama Allah di 

bibir; 2) waktu hidup akan 

berakhir, diringankan penderitaan 

pasien dengan memberinya obat 

penenang; dan 3) mengakhiri 

penderitaan dan hidup seorang 

pasien dengan sengaja atas 

permintaan pasien sendiri atau 

keluarganya. 

b. Macam-Macam dan Bentuk 

Euthanasia 

Euthanasia dapat dibagi menjadi 

dua bagian:
5
 

1. Euthanasia atas permintaan. 

2. Euthanasia tidak atas 

permintaan. 

Kedua macam Euthanasia 

tersebut dibagi lagi menjadi dua 

bagian: 

1. Euthanasia aktif 

Pengertian euthanasia aktif 
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adalah suatu peristiwa di mana dokter 

atau tenaga kesehatan lainnya, secara 

sengaja melakukan suatu tindakan 

untuk memperpendek atau mengakhiri 

hidup seorang pasien.  

Saat dokter melihat seorang 

pasien dalam keadaan yang sudah 

sekarat karena penyakitnya sulit 

disembuhkan, dan menurut perkiraan 

keahlian medis penyakit tersebut akan 

menyebabkan kematian. Dan karena 

rasa iba terhadap pasien kemudian ia 

melakukan penyuntikan untuk 

mempercepat kematiannya, maka 

perbuatan tersebut dinamakan 

euthanasia aktif. 

Contoh euthanasia aktif, yaitu 

ada seseorang menderita kanker ganas 

dengan rasa sakit yang luar biasa 

sehingga pasien sering kali pingsan. 

Dalam hal ini dengan pengetahuan 

medis dokter penyatakan bahwa 

hidupnya tidak bertahan lama. 

Kemudian dokter memberinya obat 

dengan takaran tinggi yang sekiranya 

dapat menghilangkan rasa sakitnya dan 

menghentikan detak jantungnya. 

Euthanasia aktif, baik atas 

permintaan maupun tanpa permintaan, 

dapat dibedakan menjadi:
6
  

a. Euthanasia aktif secara 

langsung. 

Euthanasia aktif langsung terjadi 

apabila dokter atau tenaga kesehatan 

lainnya melakukan suatu tindakan 

medis, dengan maksud untuk 

meringankan si pasien, sehingga secara 

logis dapat diperkirakan bahwa 

kehidupan pasien dapat diperpendek 

atau diakhiri. 

b. Euthanasia aktif secara tidak 

langsung. 

Euthanasia aktif secara tidak 

langsung terjadi apabila dokter atau 

tenaga medis lainnya melakukan 

tindakan medis untuk meringankan 

penderitaan pasien tanpa bermaksud 

untuk memperpendek umurnya, meski 

disadari adanya resiko bahwa 

tindakannya dapat memperpendek atau 

mengakhiri hidup pasien tersebut. 

2. Euthanasia pasif 

Euthanasia pasif adalah suatu 

keadaan di mana seorang dokter atau 

tenaga medis lainnya secara sengaja 

tidak memberikan bantuan medis 

terhadap pasien yang dapat 

memperpanjang hidupnya.
7
 Bukan 
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berarti perawatan dihentikan sama 

sekali, melainkan tetap diberikan 

dengan maksud untuk membantu 

pasien dalam fase hidupnya yang 

terakhir. 

Euthanasia pasif yang dilakukan 

atas permintaan dapat dinamakan ñauto 

euthanasiaò. Pengertian euthanasia 

pasif adalah situasi di mana seorang 

pasien, dengan sadar dan secara tegas 

menolak untuk menerima perawatan 

medis. Bahkan dalam hal ini ia 

menyadari bahwa sikapnya itu akan 

dapat memperpendek hidupnya.
8
 

Dalam euthanasia pasif, dokter tidak 

memberikan bantuan secara aktif bagi 

proses mempercepat kematian pasien. 

2. Tinjauan Umum tentang Waris 

a. Pengertian Waris 

Kata waris dalam bahasa Arab 

berasal dari kata miras yang berarti 

mewarisi, mendatangkan, 

menyebabkan, dan memberikan. 

Secara etimologi kata waris berarti 

perpindahan sesuatu dari satu orang ke 

orang lain, satu kelompok pada 

kelompok lain, baik berupa warisan 

harta, ilmu, dan kharisma. Secara 

terminologi, waris adalah perpindahan 

hak kepemilikan atas suatu harta dari 

orang yang sudah meninggal pada ahli 

warisnya yang masih hidup.
9
 

Kewarisan Islam dikenal pula dengan 

sebutan Ilmu Faraidh, yaitu hukum 

kewarisan yang diikuti oleh umat Islam 

dalam usaha mereka menyelesaikan 

pembagian harta peninggalan keluarga 

yang meninggal dunia.
10

 Kata al-

faraidh adalah bentuk jamak dari al-

faridlah yang bermakna al-mafrudlah 

atau sesuatu yang diwajibkan. Artinya, 

pembagian yang telah ditentukan 

kadarnya.
11

 

Didalam KHI Pasal 171 (a), 

menjelaskan kewarisan merupakan: 

ñHukum yang mengatur tentang 

pemindahan hak pemilikan harta 

peninggalan (tirkah) pewaris, 

menentukan siapa-siapa yang berhak 

menjadi ahli waris dan berapa 

bagiannya masing-masing.ò 

Adapun hukum mempelajari 

Hukum kewarisan merupakan fardhu 

kifayah bagi seluruh umat Islam, 

namun bagi mufti, hakim, calon hakim 

dan orang-orang yang karena 

jabatannya mengharuskan 

menguasainya hukumnya fardhu óain. 
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Sebelum mewariskan harta maka 

yang perlu diketahui adalah rukunnya. 

Menurut bahasa rukun adalah sesuatu 

yang dianggap kuat dan dijadikan 

sandaran. Menurut istilah, rukun 

adalah keberadaan sesuatu yang 

menjadi bagian atas keberadaan 

sesuatu yang lain. Dengan demikian, 

rukun waris adalah sesuatu yang harus 

ada untuk mewujudkan bagian harta 

waris. Rukun-rukun untuk mewarisi 

ada 3: (1) Al-muwarrits, yaitu orang 

yang meninggal dunia, baik mati 

hakiki atau mati hukmi.
12

 (2) Al-warits, 

yaitu orang hidup atau anak dalam 

kandungan yang mempunyai hak 

mewarisi, meskipun dalam kasus 

tertentu akan terhalang. (3) Al-mauruts 

yaitu harta benda yang menjadi 

warisan. Adapun yang termasuk dalam 

kategori warisan adalah harta atau hak-

hak yang mungkin dapat diwariskan, 

seperti hak perdata, hak menahan 

barang yang belum dilunasi 

pembayarannya, dan hak menahan 

barang gadaian. Jika salah satu dari 

rukun tersebut tidak ada, misalnya 

orang yang meninggal dunia 

mempunyai harta tetapi tidak 

mempunyai ahli waris atau mempunyai 

ahli waris tetapi tidak mempunyai 

harta warisan, maka waris-mewarisi 

tidak bisa dilakukan, karena tidak 

terpenuhinya rukun-rukun waris. 

B.      Hasil Analisis 

1. Euthanasia dalam Pandangan 

Islam 

Sakit merupakan suatu jenis 

cobaan atau teguran dari Allah sebagai 

pencuci dosa. Maka setiap orang yang 

sakit diwajibkan untuk berobat. 

Berobat itu disyariatkan, maka wajib 

bagi seorang dokter yang ditugaskan 

untuk mengobati pasien yang 

mempunyai kemampuan mengobati 

masyarakat, untuk mencurahkan 

kemampuannya bagi pengobatan 

pasien dengan harapan dapat 

meringankan sakitnya atau 

menyembuhkannya. Hal tersebut 

sebagai perwujudan dari sikap tolong 

menolong. Dikaitkan dengan profesi 

seorang dokter, maka wajib baginya 

menunaikan tugasnya dengan 

sempurna. Maka tidak boleh baginya 

menolak atau menggampangkan dalam 

mengobati pasien. 
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2.  Hukum Pembunuhan dalam 

Islam 

Euthanasia sering kali 

dihubungkan dengan pembunuhan. Hal 

ini dikarenakan akibat yang 

ditimbulkannya sama yaitu 

menghilangkan nyawa seseorang.  

Pembunuhan berasal dari kata 

ñbunuhò atau ñmembunuhò yang 

berarti: 

1. Mematikan, menghilangkan 

(menghabisi; mencabut nyawa). 

2. Menghapus (tulisan). 

3. Memadamkan (api dan 

sebagainya). 

4. Menutup (bocor, pancuran dan 

sebagainya).
13

 

Abdul Qadir óAudah 

mengemukakan: 

͛̕͢Ȩ ͫͅɑȩ ɇɑȩ ȫ̃Ή†Ȩ ̆ͅ ɁɅ̲̒ ȱ͉̃̉Ȩ͢ ͪͨ ͉͡  ͗;ͻ ͡

̰̪Ȩ ₅ȱɑȩ ͉̆͘͡ ₅ȱɑȩ ȯɅȳ ȿ̃ͻȴɑȩ 
Artinya: 

ñPembunuhan adalah perbuatan 

seorang manusia yang 

menghilangkan kehidupan, yakni 

menghilangkan nyawa seseorang 

dengan sebab perbuatan orang 

lain.ò
14

 

Dari pengertian di atas dapat 

diketahui bahwa untuk bisa dikatakan 

sebagai pembunuhan harus dipenuhi 

tiga unsur, yaitu: 

1. Adanya perbuatan manusia. 

2. Perbuatan tersebut 

mengakibatkan hilangnya nyawa 

seseorang. 

3. Perbuatan tersebut dilakukan 

dengan melawan hukum. 

Berdasarkan pendapat Imam 

Malik dalam hukum pidana Islam, 

pembunuhan dapat digolongkan 

menjadi dua yaitu sengaja dan tidak 

sengaja. Sebagaimana dikutip oleh 

Wahbah Zuhaili membagi 

pembunuhan menjadi dua bagian:
15

 

1. Pembunuhan sengaja (͉̮ͩȨ͢ ͛̕͡Ȩ͢) 

2. Pembunuhan karena kesalahan 

( ɑ̄͂‡Ȩ ͛̕͡Ȩ͢) 

Akan tetapi jumhur Ulama, membagi 

pembunuhan kepada tiga bagian, yaitu: 

1. Pembunuhan sengaja (͉̮ͩȨ͢ ͛̕͡Ȩ͢) 

Menurut Abdul Qadir óAudah 

pembunuhan sengaja adalah: 

 ȯɅ̰ͣͥ ͙ͻ̲‼Ȩ ͉͘͢͡Ȩ ͅΌ͗ ɃẈ͚Ȩ ̃ͨ ;ͻ ̮͉ͩ Ȩ͢ ͛̕͢͡Ȩ

 ὗ‾Ȩ ͚̕͡ ̎Όͯ̆Ή͈ͥͅ 
Artinya: 

ñPembunuhan sengaja ialah suatu 

pembunuhan di mana perbuatan 
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yang mengakibatkan hilangnya 

nyawa itu disertai dengan niat 

membunuh si korban.ò
16

 

Dari definisi di atas dapat 

diambil pengertian bahwa untuk 

dianggap sebagai pembunuhan sengaja, 

tidak hanya dengan kesengajaan 

melakukan perbuatan, melainkan 

diperlukan adanya niat pada diri si 

pelaku.  

Niat untuk membunuh 

merupakan sesuatu yang tersimpan 

dalam hati dan tidak bisa diketahui 

dengan penglihatan indra mata. Tetapi 

diperlukan alat pendukung berupa 

barang atau sesuatu yang 

mengakibatkan kematian. Untuk 

mempertegas hal tersebut, Wahbah 

Zuhaili mengutip pendapat Jumhur 

Ulama, merumuskan pembunuhan 

sengaja, yaitu: 

 ̃ḗ ̺̬̹Ȩ͢Ʌ ɃȨɅ̮͉Ȩ͢ ͉͘͢͡Ȩ ̮̼  ͚;ͻ ̮͉ͩȨ͢ ͛̕͡Ȩ͢Ʌ

̃̉͌̃͢ ͛̕͡Ά 
Artinya: 

ñPembunuhan sengaja adalah 

sengaja melakukan perbuatan yang 

dilarang (melawan hukum) dan 

menghendaki kematian si korban 

dengan menggunakan alat yang 

pada galibnya mengakibatkan 

kematian.ò
17

 

Imam Malik berbeda pendapat 

dengan jumhur Ulama dalam 

mengartikan pembunuhan sengaja. 

Menurutnya niat untuk membunuh 

bukan merupakan unsur yang penting 

dalam pembunuhan sengaja. 

Kesengajaan berbuat itulah yang 

merupakan unsur yang penting dalam 

pembunuhan sengaja.
18

 Perbedaan 

pendapat Jumhur Ulama dan Imam 

Malik ini terletak pada subtansi dari 

pembunuhan.   

2. Pembunuhan menyerupai sengaja 

( Ò̮͉ͩ͢Ȩ ̸ͅ͏̉  ͛̕͡Ȩ͢ 

Berdasarkan hukum Islam yang 

dikemukakan oleh Jumhur Ulama yang 

terdiri dari Imam Abu Hanifah, 

Syafiôiy dan Ahmad Ibnu Hanbal 

mengartikan pembunuhan menyerupai 

sengaja dengan beberapa perbedaan. 

Pendapat Imam Abu Hanifah 

yang dikutip oleh Abdurrahman Al-

Jaziri, mengemukakan: 

 ȗȯӯ̶ ̴̇Ί͢ ̃ḗ Ȫ̓́ Ȩ͢ ̮͉ͩ̓Ά ɃȨ ̮͉ͩ͢Ȩ ̸ͅ͏̉Ʌ

 ̆ͅ ɀӯͼ͢Ȩ Ƀ  ȢȨ;̵ ȯӯ̶Ȩ͢ Ɇ̰⁹ Ɇ̰̞ɑȩ ̃ͨ ӮɅ

ͪ͠Έ ‹ Ʌɑȩ ȗ̃̃̉͌͢ 
Artinya: 

ñSyibhul óamd ialah kesengajaan 
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seseorang untuk melakukan 

pemukulan dengan sesuatu (alat) 

yang bukan senjata dan tidak pula 

disamakan dengan senjata, baik alat 

tersebut pada galibnya mematikan 

atau tidak.
19

 

Sementara itu Imam Syafiôiy da 

Ahmad Ibnu Hanbal serta dua orang 

murid Abu Hanifah, yang dikuti oleh 

Al -Jaziri, mengemukakan: 

 ̼͡ᶄ Ӯ ̃ḗ Ȫ̓́ Ȩ͢ ̮͉ͩ̓Ά Ƀɑȩ ;ͻ ̮͉ͩ͢Ȩ ͅ͏̸̉

̃̉͌̃͢ ̆ͅ ɀӯͼ͢Ȩ 
Artinya: 

ñSyibhul óamd ialah kesengajaan 

seseorang untuk melakukan 

pemukulan dengan sesuatu (alat) 

yang pada galibnya tidak 

mengakibatkan kematianò.
20

 

Dari kedua definisi tersebut 

terlihat perbedaannya pada kriteria 

pembunuhan menyerupai sengaja. Abu 

Hanifah memandang bahwa 

pembunuhan dengan benda-benda 

keras atau berat, asal bukan sengaja, 

termasuk menyerupai sengaja, 

meskipun benda-benda tersebut dapat 

mengakibatkan kematian. Pemukulan 

dengan batu atau tongkat yang besar, 

besi dan semacamnya, yang 

mengakibatkan kematian tidak 

termasuk pembunuhan sengaja, 

melainkan tetap menyerupai sengaja. 

Sementara menurut Imam Syafiôiy, 

Hanbal dan dua muridnya, hanya 

pemukulan dengan benda-benda kecil 

(ringan) saja, yang pada akibatnya 

tidak sampai mematikan termasuk 

pembunuhan menyerupai sengaja, 

sedangkan pemukulan dengan benda-

benda keras, seperti besi dan kayu 

termasuk pembunuhan sengaja. 

Tentang pembunuhan 

menyerupai sengaja lebih tepat 

pendapat yang dikemukakan Imam 

Syafiôiy dan Hanbal. Dikarenakan 

pembunuhan dengan alat-alat yang 

berat meskipun bukan sengaja, tetapi 

fungsi mematikannya mirip dengan 

senjata. Oleh karenanya definisi yang 

dikemukakan oleh Sayid Sabid sangat 

tepat, yaitu: 

͛̕͢͡ȨɅ  ͚̕͡ ͖‎‼Ȩ ̮̼ Ά͛ Ƀɑȩ ;ͻ ̮͉ͩ͢Ȩ ͅ͏̸̉

 ̓́̆ͅ Ά Ƀɑ  ȫȱ͈̃ ̕͡Ά͛ Ӯ ̃ḗ ɂ͉̼;‫Ȩ ɂ  ͨɃ̶̃ɑͬȩ

ẋ͍̻ ̰ύ Ʌɑȩ ̎͘Ό̪͘ ̼͉̃̆· ȹ;̵ Ʌɑȩ ͵̮Ή̆ ͵̲͠  ͢Ʌɐȩ

 Ȳ ;ᶃɅ 
Artinya: 

ñPembunuhan menyerupai sengaja 

ialah kesengajaan seseorang 

mukallaf untuk membunuh manusia 

yang dijamin keselamatannya 

dengan sesuatu (alat) yang menurut 

adat kebiasaan tidak mematikan, 

seperti pemukulan dengan tongkat 

yang ringan (kecil), batu yang kecil, 

menepeleng dengan tangan, atau 
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cambuk atau lainnya.ò
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Seseorang yang dengan sengaja 

memukul orang lain dengan tongkat, 

ranting yang kecil, atau sapu lidi 

misalnya, tentu saja tidak bermaksud 

untuk membunuhnya, meskipun akibat 

pemukulan tersebut kematian si 

korban. Dengan demikian maka 

pembunuhan tersebut bukan 

pembunuhan sengaja. Namun karena 

pemukulan yang mengakibatkan 

kematian tersebut dilakukan dengan 

sengaja maka sudah sepantasnya kalau 

pembunuhan tersebut termasuk 

menyerupai sengaja. 

3. Pembunuhan karena kesalahan 

(̃͂‡Ȩ ͛̕͡Ȩ͢) 

Pembunuhan karena kesalahan 

terjadi karena kelalaian atau kurang 

hati-hatinya si pelaku. Dalam hal ini si 

pelaku tidak mempunyai niat untuk 

menghilangkan nyawa orang lain, dan 

ia tidak menyadari bahwa 

perbuatannya itu akan menyebabkan 

kematian. 

Sebagai contoh dapat 

dikemukakan, seorang supir 

menjalankan mobil terlalu kencang, 

sehingga si supir tidak mampu 

mengendalikan laju mobilnya saat ada 

seseorang yang menyeberang jalan dan 

kemudian menabraknya hingga orang 

tersebut kehilangan nyawa. 

Pembunuhan karena kesalahan tersebut 

disebut ñal-Qatlul Khathaò. Sayid 

Sabiq mendefinisikan pembunuhan 

karena kesalahan, yaitu: 

 ȗ⁫͉͗ ⁪ ȯ̃̉Ά ̃ͨ ͖‎‼Ȩ ͉͡Ά͘ ɃȨ ;ͻ ɑ̄͂‡Ȩ ͛̕͡Ȩ͢Ʌ

 ᴗ̶̃ɑͬȩ ̅Ί̼Ό͗ ṵ̑̃̾  ̼̮͋ Ά͛ ɅȨ ȗȨ̮Ή̻ ₅̰Έ Ƀɑ 

⁫͛̕Ό͗ ɂ͉̼ͨ;‫Ȩ ɂ 
Artinya: 

ñPembunuhan karena kesalahan 

terjadi apabila seorang mukallaf 

melakukan perbuatan yang mubah 

(dibolehkan), seperti berburu atau 

membidik suatu sasaran, lalu 

mengenai manusia yang dijamin 

keselamatannya dan kemudian 

membunuhnya.ò
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Wahbah Zuhaili mengemukakan 

definisi pembunuhan karena kesalahan 

sebagai berikut: 

†Ȩ ͛̕͢͡Ȩ ;ͻ ɑ̄͂‡ȨɅ Ӯ ȗȢȨ̮͇̓ɑӰȨ ̮̼  ͚ẋ͍̆ ȭȱ̃

̺̬̹ͥͣ  ӮɅ ͉ͥͣ͘͡ 
Artinya: 

ñPembunuhan karena kesalahan 

adalah pembunuhan yang terjadi 


